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Inovasi keuangan telah mengubah lanskap keauangan dunia. Sebagai suatu inovasi yang memperkuat sisi
anonimitas traksaksi, virtual asset perlu senantiasa dipantau perkembangannya mengingat adanya potensi
untuk digunakan sebagai salah satu alternatif pendanaan terorisme. Tesis ini merupakan penelitian hukum
normatif yang akan membahas mengenai peraturan pencegahan pendanaan terorisme yang dilakukan
melalui virtual asset. Tesisini memperlihatkan bahwa diperlukan penyempurnaan atas peraturan pencegahan
pendanaan terorisme yang ada. Dalam hal ini, perlu ditetapkan definisi yang seragam, perlu ditinjau ulang
ambang batas transaksi yang mana penyediajasa virtual asset perlu untuk melakukan customer due
diligence, dan perlu diperkuat proses implementasi regulasi dan sistem deteksi transaksi keuangan
mencurigakan. Oleh karenanya, pemerintah perlu meninjau kembali tujuan awal mengatur virtual asset di
Indonesia guna mendapatkan gambaran yang penuh akan potensinya dan menghindari risiko pendanaan
terorisme yang muncul.

...... Financial innovation has changed the world's financial landscape. As an innovation that strengthens the
anonymity of transactions, virtual asset needs to be continuously monitored for their development
considering the potential to be used as an alternative to terrorist financing. Thisthesisis ajudicia-normative
research which discuss the regulation of preventing the financing of terrorism that is carried out through
virtual asset. Thisthesis showsthat it is necessary to improve the existing regulations to prevent the
financing of terrorism. In this case, it is necessary to establish a uniform definition, review the transaction
threshold at which virtual asset service providers need to carry out customer due diligence, and strengthen
the regulatory implementation process and suspicious financial transaction detection system. Therefore, the
government needs to reassess the purpose of regulating virtual asset in Indonesiato get afull picture of its
potential and avoid the risks of terrorism financing that arise.
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